BAB IV

PENUTUP

A, KESIMPULAN
Setelah melakukan observasi dan pengumpulan data yang penulis susun
dalam bentuk skripsi ini, maka penulis dapat menyampaikan beberapa kesimpulan

sebagai benikut :

1. Tradisi umat islam di pedukuhan Lemahbang ialah cara mendekatkan diri
kepada Allah atau cara mengingat Allah. Tradisi-tradisi tersebut antara
lain :

a. Slametan
Tradisi untuk peringatan meninggalnya seseorang namun didalamnya di
isi dengan nilai-nilai keagamaan berupa pembacaan tahlil yaitu
membaca ayat-ayat Al-Qur'an dan sholawat atas Nabi Muhammad
SAW beserta memuji Esaan dan keagungan Allah dan keagungan Allah
dan diakhiri dengan memohon atau berdo’a.

b. Kenduri
Tradisi untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah,

¢. Bersih dusun
Acara tradisional sebagai bentuk permohonan kepada Allah agar desa

welalit aman dan tentram vane didaerah lain di sebut rasulan. Akan



tetapi di pedukuhan Lemahbang pelaksanaan tradisi ini diisi dengan

acara-acara keagamaan.

d. Syukuran kelahiran anak,
Terbagi didalam tiga acara yaitu:

1. Mithoni yaitu acara doa bersama agar abayi yang berusia tujuh bulan
didalam kandungan dapat lahir dengan selamat.

2. Sepasaran yaitu acara peringatan sctelah proses kelahiran berjalan
dengan selamat dan bayi lahir dalam keadaan selamat, maka dalam
kurang lebih dari lima hari anak tersebut akan puput atau copotnya
ari-ari dari puser bayi tersebut.

3. Agiqah yaitu acara sembelihan kambing untuk anak yang baru lahir
sebagai bentuk rasa syukur képada Allah SWT dengan niat dan
syarat-syarat tertentu diteruskan dengan acara potong rambut si bayi.

2 Pelaksanaan tradisi umat Islam di pedukuhan Lemahbang tidak berjalan
selaras atau sejalan diantara umat yang ada di pedukuhan Lemahbang, Di
dalam pelaksanaan inilah sering terjadi perbedaan pemahaman dikalangan
umat Islam di pedukuhan Lemahbang. Masyarakat pedukuhan Lemahbang
tidak semuanya melaksanakan tradisi-tradisi yang dipengaruhi budaya dan
agama. Pemahaman umat Islam pedukuhan Lemahbang tentang

nelakeanaan tradisi ini dibagi meniadi dua, yaitu :




a. Pemahaman orang-orang yang menolak diadakan suvatu tradisi di
pedukuhan Lemahbang (masyarakat modern) yaitu bahwasanya
tradisi seperti kenduri, peringatan orang mati, bersih dusun atau
rasulan tidak termuat dalam Al Qur’an dan hadist Nabi. tradisi
tersebut atau kegiatan seperti diatas hanya berbentuk hura-hura atau
menghambur-hamburkan harta sebagai bentuk pemborosan.
Bahwasannya kegiatan-kegiatan diatas merupakan bentuk dari
musyrik atau menyekutukan Allah SWT.

b. Pemahaman orang-orang yang mendukung untuk diadakannya suatu
tradisi islami yang ada dipedukuhan Lemahbang yaitu bahwasannya
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bentuk rasa syukur mereka
terhadap Allah SWT yang telah memberikan kenikmatan terhadap
mereka dan dengan adanya kegiatan-kegiatan seperti diatas dapat
memberikan beberapa kontribusi terhadap masyarakat.

3. Didalam pelaksanaan tradisi umat Islam di pedukuhan terdapat nilai-nilai
pendidikan yang bisa diambil yaitu :

1. Didalam pelaksanaan tradisi ini dapat menjadi sebuah renungan,
mengingatkan bagi yang masih hidup bahwa kelak kematian cepat
atau lambat pasti akan datang pada setiap umat manusia.

2. Pengungkapan rasa syukur atas apa yang telah didapat dari Allah

SWT.
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4. Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad SAW dalam meneladani
Nabiyyullah Ibrahim AS tatkala Allah SWT menebus putra Ibrahim

yang tercinta Ismail AS

5. Merupakan bentuk tagarrub (pendekatan diri) kepada Allah SWT
sekaligus sebagai wujud rasa syukur atas Kkarunia yang
dianugerahkan Allah SWT.

6. Sarana menampakkan rasa gembira dalam melaksanakan syari’at
Islam dan bertambahnya keturunan mukmin yang akan
memperbanyak umat Rasulullah SAW pada hari kiamat.

7. Memperkuat ukhuwah (persaudaraan) diantara umat islam.

B. SARAN-SARAN

Setelah penulis mengadakan penelitian dan menemukan perbedaan
pelaksanaan tradisi umat Islam di pedukuhan Lemahbang, maka untuk
memberikan sumbangsih dalam melaksanakan pembelajaran khususnya
menambah wawasan, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan tradisi umat Islam hendaknya memberikan
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2. Tradisi memiliki tujuan yang mulia, maka hendaknya tetap dilestarikan
dan dikembangkan sebagai bentuk penjagaan diri guna mengimbangi
perkembangan globalisasi.

3. Dalam menghadapi perbedaan hendaknya dengan musyawarah, sehingga
perbedaan diantara kalangan umat menjadi sebuah rahmat bukan menjadi
sebuah perpecahan.

4. Tokoh agama dan tokoh masyarakat hendaknya selalu berusaha untuk
memberikan wawasan pengetahuan tentang nilai-nilai yang dapat
diambil pada pelaksanaan tradisi umat islam di pedukuhan Lemahbang
sehingga perbedaan agama menjadi kekayaan agama.

5. Lembaga kmm atau organisasi keagarﬁm harus mewujudkan
perdamaian dan mengembangkan toleransi antar sesama umat sehingga
islam dapat bersatu dan tidak terpecah-pecah.

6. Terlepas dari diperbolehkannya atau tidak tradisi suatu masyarakat itu,
maka kita sebagai umat islam yang baik tidak bisa sekaligus membuang
tradisi yang ada dengan keras, tetapi hal itu dilakukan dengan perlahan-
lahan agar masyarakat bma menerima ajaran tidak terusik tentang tradisi

tersebut.

C. KATA PENUTUP
Setelah penulis memberikan dan menyampaikan saran-saran,maka penulis

enoneankan terima kasih kepada seluruh pihak vang membantu memberikan




berbagai data,informasi dan masukan yang sangat berguna untuk menyusun tugas
~ penelitian yang penulis susun ini dapat berguna bagi semua pihak pada umumnya
dan terlebih lagi untuk kemajuan pendidikan di Negeri ini.

Saran dan masukan untuk perbaikan tugas penelitian ini sangat penulis
harapkan guna meningkatkan pengetahuan dan kemampuan penulis.Segala

bantuan dari semua pihak yang diberikan kepada penulis diucapkan terima kasih



